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PERAN MINDFULNESS TERHADAP PEMAAFAN PADA PASANGAN
YANG DISELINGKUHI DALAM HUBUNGAN PERNIKAHAN

Salsabila Rachma', Amalia Juniarly’
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran mindfulness terhadap
pemaafan pada pasangan yang diselingkuhi dalam hubungan pernikahan.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada peran mindfulness terhadap pemaafan.

Responden pada penelitian ini adalah 100 orang pasangan yang
diselingkuhi dalam hubungan pernikahan, masih mempertahankan pernikahan dan
masih tinggal satu rumah bersama pasangannya. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling. Alat ukur yang digunakan adalah
skala mindfulness yang mengacu pada aspek dari Baer dan Krietmeyer (2006) dan
skala pemaafan yang mengacu pada dimensi Baumeister, Exline, dan Sommer
(1998). Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik simple regression.

Hasil analisis regresi menunjukkan data nilai R square antara mindfulness
dan pemaafan sebesar 0,334, nilai F sebesar 49,164 dan nilai signifikansi sebesar
0,000 (p<0,005). Hal tersebut menunjukkan bahwa mindfiilness memiliki peran
yang signifikan terhadap pemaafan, dengan demikian hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini dapat diterima.

Kata Kunci: Mindfulness, Pemaafan
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THE ROLE OF MINDFULNESS TOWARDS FORGIVENESS ON
VICTIMS OF CHEATING IN MARRIAGE RELATIONSHIPS

Salsabila Rachma', Amalia Juniarly?
ABSTRACT

This study aims to determine the role of mindfulness on forgiveness in
couples who have been cheated on in a marital relationship. The hypothesis in
this study is that there is a role for mindfulness on forgiveness.

Respondents in this study were 100 couples who were cheated on in a
marital relationship, still maintain their marriage and still live in the same house
with their partner. The sampling technique used is purposive sampling. The
measuring instrument used is the mindfulness scale which refers to aspects of
Baer and Krietmeyer (2006) and the forgiveness scale which refers to the
dimensions of Baumeister, Exline, and Sommer (1998). Data analysis in this study
used simple regression technique.

The results of the regression analysis showed that the R square value
between mindfulness and forgiveness was 0.334, the F value was 49.164 and the
significance value was 0.000 (p <0.005). This shows that mindfulness has a
significant role in forgiveness, thus the hypothesis proposed in this study can be
accepted.

Keyword: Mindfulness, Forgiveness
'Student of Psychology Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University
*Lecture of Psychology Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University
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BABI1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pernikahan adalah proses yang membahagiakan, namun salah satu konflik
yang menjadi sumber permasalahan adalah perselingkuhan. Perselingkuhan dalam
pernikahan adalah suatu kondisi dimana salah satu pasangan melanggar suatu
komitmen pernikahan (Wijaya & Shanti, 2020). Kurniasari (2017) menjelaskan
bahwa perselingkuhan yaitu adanya hubungan khusus dengan lawan jenis di luar
pernikahan monogami atau pernikahan sah nya.

Kebanyakan korban perselingkuhan terjadi pada orang yang sudah
menikah. Didukung dengan studi National Survey of Midlife Development di
Amerika Serikat (MIDUS) didapatkan hasil bahwa dari 1577 responden, sebanyak
898 responden merupakan korban perselingkuhan yang berstatus telah menikah
(Mahambrey, 2020).

Tak terkecuali di Indonesia, kasus korban perselingkuhan seringkali terjadi
pada yang sudah menikah. Pada bulan Juli 2021 media sosial (medsos) dikejutkan
dengan video istri menggerebek suaminya yang berprofesi sebagai pramugara
tengah berselingkuh bersama wanita idaman lain (WIL). Ketika suaminya sedang
bersama WIL, sang istri langsung mendatangi rumah tersebut. Kemudian, istri
yang merupakan korban perselingkuhan tersebut langsung merekam video WIL
yang bersama suaminya. Video tersebut diunggah melalui salah satu platform

media sosial (Okezone, 23 Juli 2021).



Lalu, bulan Juni 2021 terdapat kasus RI yang merupakan korban
perselingkuhan yang dilakukan istrinya. Istri RI berselingkuh dengan SB yang
merupakan kepala desa Karangwedoro, Lamongan, Jawa Timur. Berdasarkan
laporan suami korban (berinisial RI, warga Tawangrejo, Kecamatan Tuli), Tim
Reserse Kriminal Polres Lamongan menemukan dan berhasil menggerebek
operasi tersebut. Kasus ini bermula dari sang suami curiga istrinya sering diam-
diam telponan dan video call dengan pria lain (Okezone, 23 Juli 2021).

Bashirpour, Shafiabadi, dan Doukaneifard (2020) mengatakan alasan di
balik seseorang untuk berselingkuh dibagi menjadi lima kategori utama, yaitu
karakteristik individu meliputi kematangan emosi, kematangan kognitif, dan
intimacy. Lalu untuk karakteristik perkawinan meliputi encouragement, kepuasan
pernikahan, kualitas hidup, interaksi positif, dan distinctiveness. Selanjutnya
karakteristik keluarga meliputi extensive and supportive relations, doktrin
keluarga utama, dan pola asuh. Sementara karakteristik sosial meliputi kondisi
sosial dan penerapan budaya dan tradisi. Sedangkan karakteristik spiritual
meliputi religiusitas. Namun, karakteristik individu merupakan alasan yang paling
kuat seseorang untuk selingkuh di dalam sebuah hubungan pernikahan.

Lusterman (1998) mengatakan pada intinya perselingkuhan mengacu pada
perilaku apa pun yang melanggar kesepakatan antar pasangan. Sementara menurut
Hertlein, Wetchler, dan Piercy (2012), ada berbagai bentuk perilaku selingkuh
seperti cybersex atau perselingkuhan online, menonton pornografi, keintiman fisik
(seperti hubungan seksual, berciuman, dan berpegangan tangan), dan keintiman

emosional dengan orang lain yang dapat merugikan hubungan dengan pasangan.



Schonian (2013) membagi 3 kategori bentuk perilaku perselingkuhan yang
dilakukan pasangan, meliputi perselingkuhan seksual (perilaku seperti memeluk,
berciuman, seks oral, dan melakukan hubungan seksual, perilaku ini meliputi
semua perilaku yang terkait dengan perselingkuhan fisik), perselingkuhan
emosional (perilaku seperti jatuh cinta, berbagi keintiman emosional, atau
menghabiskan waktu berkualitas dengan individu di luar hubungan utama,
perselingkuhan ini adanya keterikatan emosional (seperti cinta) dengan
selingkuhannya), dan perselingkuhan online (perilaku seperti sexting atau
mengirim dan menerima pesan yang dapat menaikkan gairah seksual, membuat
akun dan menjelajahi aplikasi kencan, melakukan video call seks, dan perilaku
apapun yang terdapat hubungan romantis atau seksual dengan seseorang yang
ditemui melalui sosial media).

Tidak dapat dipungkiri, perselingkuhan yang dilakukan pasangan
berdampak pada korban, antara lain dampak yang dirasakan dari korban yaitu
emosi negatif yang kuat. Hal ini selaras dengan penelitian Cravens (2013) yang
menyatakan bahwa korban perselingkuhan merasakan emosi negatif seperti
perasaan terluka, pengkhianatan, penolakan, pengabaian, kehancuran, kesepian,
rasa malu, isolasi, penghinaan, kecemburuan, dan kemarahan serta hilangnya
harga diri.

Pada penelitian Chi, Tang, Worthington, Chan, Lam, dan Lin (2019) juga
menunjukkan bahwa setelah korban mengetahui pasangannya berselingkuh,
korban biasanya mengalami emosi negatif yang kuat, seperti rasa malu, marah,

depresi, kecemasan, ketidakberdayaan, perasaan diabaikan, dan ruminasi.



Sementara menurut Rizkyta dan Fardana (2017) biasanya korban berjenis kelamin
perempuan cenderung merasakan emosi negatif yang lebih lama dibandingkan
korban yang berjenis kelamin laki-laki.

Untuk menghilangkan emosi negatif yang dirasakan korban diperlukan
pemaafan. Seperti yang dikemukan oleh Maltby, Day, dan Barber (2005) bahwa
pemaafan adalah upaya untuk menghilangkan emosi negatif dan menggantinya
dengan pikiran, perasaan, dan perilaku positif. Pemaafan sebagai upaya untuk
mengatasi perasaan yang disebabkan oleh pelanggaran dan mengatasi emosi
negatif yang terkait dengan pelanggaran tersebut. Lebih lanjut, bahwa individu
yang memiliki sikap pemaaf paling mungkin untuk bertindak positif kepada para
pelaku dan setelahnya individu tersebut merasakan emosi positif.

Pemaafan menurut Baumeister, Exline, dan Sommer (1998) adalah pikiran
dan perasaan korban yang awalnya menyimpan dendam terhadap pelaku menjadi
mengakhiri perasaan tersebut dan menggantinya dengan pikiran yang positif,
sehingga menciptakan kemungkinan bagi suatu hubungan untuk pulih dari
kerusakan yang diderita korban yang diakibatkan oleh pelaku. Adapun dimensi-
dimensi pemaafan menurut Baumeister, Exline, dan Sommer (1998) ada 2 yaitu,
intrapsikis dan interpersonal.

Mitchell, Wittenborn, Timm dan Blow (2021) mengatakan bahwa banyak
pasangan memutuskan untuk tetap tinggal bersama terlepas dari perselingkuhan
yang dilakukan pasangannya. Senada dengan Nugraha dan Rahmi (2021) yang
mengatakan bahwa dalam beberapa kasus perselingkuhan, hubungan masih dapat

dipertahankan dalam beberapa keluarga. Lebih lanjut, baik suami maupun istri



ketika memutuskan untuk mempertahankan pernikahan, pemaafan menjadi sangat
penting karena dengan adanya pemaafan hal tersebut dapat memulihkan hubungan
pernikahan kembali.

Apostolou dan Demosthenous (2021) menjelaskan ada empat faktor yang
mendasari individu memaaftkan serta mempertahakan pernikahannya, antara lain
ketergantungan yang individu dengan pasangannya, individu sulit untuk
menemukan pasangan lain dengan nilai pasangan yang sama, memiliki anak
dengan pasangan, dan adanya komitmen hubungan dengan pasangan.

Keputusan untuk tetap bertahan dan tinggal bersama membutuhkan
komitmen dan motivasi dari kedua pasangan untuk memperbaiki hubungan, hal
ini merupakan langkah awal yang diperlukan untuk memperbaiki hubungan
(Mitchell, Wittenborn, Timm & Blow, 2021). Selain komitmen dan motivasi,
pemaafan juga diperlukan untuk memperbaiki hubungan. Didukung oleh Adam
dan Saricam (2018) yang mengatakan, jika individu dapat memaafkan, maka akan
mengarah pada awal hubungan yang positif, permintaan maaf dari pelaku dan
pemaafan dari korban terutama dalam hubungan yang dekat dapat meningkatkan
kebahagiaan kedua belah pihak dan dapat memulihkan hubungan.

Mindfulness berperan untuk meningkatkan pemaafan pada individu.
Seperti yang dikemukakan oleh Johns, Allen dan Gordon (2015) apabila individu
memiliki tingkat mindfulness yang tinggi maka individu tersebut memiliki
peningkatan untuk melakukan pemaafan. Lebih lanjut, mindfulness memiliki
faktor untuk meningkatkan empati, meregulasi emosi negatif, meningkatkan

interaksi interpersonal, dan menurunkan konflik interpersonal, dimana hal ini



dapat membantu individu untuk melakukan pemaafan setelah mengalami
penghianatan.

Davidson (2010) juga menjelaskan bahwa mindfulness membantu individu
untuk menerima dan mengidentifikasi perasaan serta pikirannya. Sehingga,
mindfulness membantu individu untuk menurunkan ruminasi dan perasaan negatif
yang dirasakannya, dan setelahnya individu tersebut dapat melakukan pemaafan
(Tarraf, McLarnon & Finegan, 2019).

Baer dan Krietemeyer (2006) menjelaskan mindfulness adalah kesadaran
diri, berfokus pada pengalaman saat ini tanpa menyalahkan atau menilai situasi
yang telah terjadi. Baer dan Krietmeyer (2006) membagi aspek-aspek yang
mencakup mindfulness menjadi lima aspek yaitu, mengamati (observing),
menjelaskan (describing), bertindak dengan sadar (acting with awareness), tidak
menghakimi pengalaman yang terjadi (non-judging of inner experience), tidak
bereaksi terhadap pengalaman yang sedang terjadi (non-reactivity to inner
experiences).

Erisman dan Roemer (2012) menjelaskan mindfulness diyakini dapat
meningkatkan pemulihan emosional dari peristiwa negatif yang dirasakan
individu dengan membantu individu tersebut mengurangi pikiran dan perasaan
negatif yang dirasakan dengan cara identifikasi dengan pikiran dan perasaan yang
sedang mereka rasakan. Lebih lanjut, individu yang mindfulness lebih mungkin
mengalami emosi dan keadaan suasana hati yang terkait dengan peristiwa negatif,

seperti perselingkuhan yang dilakukan oleh pasangan.



Johns, Allen dan Gordon (2015) mengatakan individu yang mindful
menjadi tidak menghakimi keadaan internal dan eksternalnya setelah dampak
pengkhianatan dari pasangan, sehingga memungkinkan individu tersebut untuk
merasa lebih menerima dan berbelas kasih terhadap diri mereka sendiri. Lebih
lanjut, hal ini dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk mengatasi
permasalahannya serta tidak berlarut-larut dalam gejolak emosional negatif yang
dirasakan, serta dapat membantu individu tersebut untuk melakukan pemaafan.

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti
tertarik untuk meneliti lebih jauh peran mindfulness terhadap pemaafan pada

pasangan yang diselingkuhi dalam hubungan pernikahan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan wuraian latar belakang diatas maka permasalahan yang
diangkat dalam penelitian ini adalah apakah ada peran mindfulness terhadap

pemaafan pada pasangan yang diselingkuhi dalam hubungan pernikahan?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti maka dapat diperoleh tujuan
penelitan untuk mengetahui peran mindfulness terhadap pemaafan pada pasangan

yang diselingkuhi dalam hubungan pernikahan.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi
perkembangan ilmu psikologi dan memperkaya hasil penelitian yang sudah
ada. Khususnya dibidang ilmu psikologi sosial dan psikologi positif.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Subjek
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperlihatkan bagaimana peran
mindfulness terhadap pemaafan pada pasangan yang diselingkuhi dalam
hubungan pernikahan, sehingga subjek dapat meningkatkan mindfulness
dalam dirinya saat menghadapi suatu masalah sehingga dapat
membantunya untuk melakukan pemaafan.
b. Bagi Pelaku
Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada pelaku dari
pasangan yang diselingkuhi dalam hubungan pernikahan mengenai
bagaimana sulitnya korban dalam memaatkan pelaku dan setelahnya

pelaku memiliki kesadaran untuk memperbaiki kesalahannya.

E. Keaslian Penelitian
Berdasarkan penelusuran terhadap beberapa penelitian yang terkait,
peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu mengenai kedua variabel yang

digunakan, di antaranya yaitu:



Safaria (2014) penelitiannya berjudul “Forgiveness, gratitude, and
happiness among college students” Subjek dalam penelitian ini adalah 81
mahasiswa yang menempuh pendidikan di salah satu universitas negri di
Yogyakarta. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi.
Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang sinifikan antara rasa
syukur dan kebahagiaan, namun pada pemaafan dan kebahagiaan tidak
menunjukkan hubungan yang signifikan hasil ini berarti bahwa rasa syukur
merupakan faktor penting yang memberikan kontribusi kebahagiaan di antara
mahasiswa

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
terdapat pada variabel dan subjek penelitiannya. Pada penelitian di atas variabel
bebas yang digunakan adalah forgiveness dan gratitude, serta variaber terikat
yang digunakan adalah happiness. Subjek penelitian yang dipilih merupakan
mahasiswa yang menempuh pendidikan di salah satu universitas negri di
Yogyakarta. Sedangkan, pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
menggunakan variabel bebasnya mindfulness dan sedangkan variabel terikatnya
pemaafan, juga pada subjek penelitian yang dipilih merupakan pasangan yang
diselingkuhi dalam hubungan pernikahan.

Vural Batik, Yilmaz Bingol, Firinci Kodaz dan Hosoglu (2017)
penelitiannya berjudul “Forgiveness and subjective happiness of university
students”. Subjek dalam penelitian ini adalah 828 mahasiswa Ondokuz Mayis
University. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan Kruskal-Wallis test

dan simple linear regression analysis. Hasil penelitian menunjukkan tingkat
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pemaafan dan kebahagiaan subjektif mahasiswa tidak berbeda secara signifikan
dalam hal jenis kelamin dan tempat tinggal. Di sisi lain, ditemukan bahwa tingkat
pemaafan mahasiswa tingkat tiga dan empat dan mahasiswa yang terdaftar di
Fakultas Teologi secara signifikan lebih tinggi daripada mahasiswa lainnya.
Apalagi siswa yang orangtuanya bersikap protektif dan demokratis melaporkan
tingkat pemaafan dan kebahagiaan subjektif. Ada hubungan yang positif tetapi
rendah antara pemaafan dan kebahagiaan subjektif dan pemaafan ditemukan
sebagai prediktor signifikan dari kebahagiaan subjektif.

Perbedaan penelitian yang hendak dilakukan oleh peneliti terletak pada
variable bebas, variabel terikat dan subjek penelitian pada penelitian ini. Pada
penelitian yang dilakukan Vural Batik et al., (2017), penelitian menggunakan
variabel bebas forgiveness dan variabel terikat subjective happiness. Subjek
penelitian yang dipilih merupakan mahasiswa Ondokuz Mayis University.
Sedangkan, pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan
variabel bebas mindfulness dan variable terikat pemaafan, juga pada subjek
penelitian yang dipilih merupakan pasangan yang diselingkuhi dalam hubungan
pernikahan.

Kravchuk (2021) penelitiannya berjudul “The relationship between
psychological resilience and tendency to forgiveness”. Subjek dalam penelitian
ini adalah 615 mahasiswa Ukraina. Teknik analisis dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi. Hasil penelitian menunjukkan tingkat
kecenderungan yang lebih tinggi untuk pemaafan terhubung dengan tingkat

resilience psikologis yang lebih tinggi.
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Penelitian yang dilakukan di atas memiliki perbedaan dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti, meliputi variabel bebas dan juga subjek
penelitian yang hendak diteliti. Pada penelitian Kravchuck, (2021), di atas
variabel yang digunakan adalah psychological resilience sebagai variabel bebas
penelitiannya. Sedangkan, pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
menggunakan mindfulness sebagai variabel bebas yang hendak di teliti. Subjek
penelitian yang dipilih dipenelitian diatas juga merupakan mahasiswa Ukrainia.
Sedangkan, pada subjek penelitian yang akan peneliti teliti dipilih merupakan
pasangan yang diselingkuhi dalam hubungan pernikahan.

Pusvitasari dan Jayanti (2020) dengan penelitiannya yang berjudul
“Pemaafan dan Kebahagiaan pada Lansia”. Subjek dalam penelitian ini adalah 30
orang lansia yang tinggal di panti wredha abiyoso pakem, Yogyakarta. Teknik
analisis dalam penelitian ini menggunakan korelasi product moment pearson.
Hasil menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pemaafan dengan
kebahagiaan para lansia yang tinggal di panti wredha abiyoso pakem, Yogyakarta.

Perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh Pusvitasari dan Jayanti
(2020) memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.
Pada penelitian di atas menggunakan pemaafan sebagai variabel bebas.
Sedangkan, pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan
pemaafan sebagai variabel terikat. Subjek penelitian yang dipilih dari penelitian di
atas juga merupakan orang lansia yang tinggal di panti wredha abiyoso pakem,
Yogyakarta. Sedangkan, pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti

merupakan pasangan yang diselingkuhi dalam hubungan pernikahan.



12

Erlina dan Suryadi (2020) dengan penelitiannya yang berjudul
“Correlation Between Mindfulness and Happiness in University Students on West
Jakarta”. Subjek dalam penelitian ini adalah 393 mahasiswa di Jakarta Barat
berusia 18-21 tahun dipilih melalui teknik simple random sampling. Teknik
analisis dalam penelitian ini menggunakan korelasi Spearman. Hasil menunjukkan
bahwa ada korelasi negatif dan signifikan antara kesadaran dan kebahagiaan.
Semakin tinggi tingkat mindfulness semakin rendah kebahagiaan mereka, dan
semakin rendah tingkat mindfulness, semakin tinggi kebahagiaan.

Erlina dan Suryadi (2020) dalam penelitiannya untuk melihat bagaimana
hubungan mindfulness dan kebahagiaan mahasiswa di Jakarta Barat, pada
penelitian ini kebahagiaan sebagai variabel terikat. Sedangkan pada penelitan
yang hendak dilakukan oleh peneliti variabel terikatnya adalah pemaafan, dan
penelitian yang dilakukan peneliti yaitu hendak mengukur bagaimana secara jelas
peran mindfulness terhadap pemaafan, khususnya pada subjek yang hendak diteliti
yaitu pasangan yang diselingkuhi dalam hubungan pernikahan.

Ding, Wang, Yang, Tang dan Tang (2020) dengan penelitiannya yang
berjudul “Relationship Between Trait Mindfulness and Sleep Quality in College
Students: A Conditional Process Model”. Subjek dalam penelitian ini adalah 1432
dewasa awal di China. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan korelasi
Pearson. Hasil menunjukkan bahwa emosi negatif memediasi hubungan antara
mindfulness dan kualitas tidur dan neuroticism memoderasi pada hubungan antara

mindfulness dan kualitas tidur.
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Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
terdapat pada variabel dan subjek penelitiannya. Pada penelitian di atas variabel
terikat yang digunakan adalah kualitas tidur, untuk variabel moderatornya adalah
neuroticism. Subjek penelitian yang dipilih merupakan dewasa awal di China.
Sedangkan, pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan
variabel terikat pemaafan dan tidak ada variabel moderator, juga pada subjek
penelitian yang dipilih merupakan pasangan yang diselingkuhi dalam hubungan
pernikahan.

Tan, Lo, Ge dan Chu (2016) pada penelitiannya yang berjudul “Self-
esteem mediates the relationship between mindfulness and social anxiety among
chinese undergraduate students”. Subjek dalam penelitian ini adalah 508
mahasiswa sarjana di China. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan
korelasi Pearson. Hasil menunjukkan bahwa kecemasan sosial berkorelasi negatif
dengan mindfulness dan harga diri, dan mindfulness berkorelasi positif dengan
harga diri.

Penelitian yang dilakukan di atas memiliki perbedaan dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti, meliputi variabel terikat, variabel moderator
dan juga subjek penelitian yang hendak diteliti. Pada penelitian Tan et al., (2016),
di atas variabel terikat yang digunakan adalah kecemasan sosial dan variabel
moderatornya adalah harga diri, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti
pemaafan sebagai variabel terikatnya dan tidak ada variabel moderator. Subjek

penelitian yang dipilih dipenelitian diatas juga merupakan mahasiswa sarjana di



14

China. Sedangkan, pada subjek penelitian yang akan peneliti teliti dipilih
merupakan pasangan yang diselingkuhi dalam hubungan pernikahan.

Bester, Naidoo dan Botha (2016) pada penelitiannya yang berjudul “7he
role of mindfulness in the relationship between life satisfaction and spiritual
wellbeing amongst the elderly”. Subjek dalam penelitian ini adalah 122 lansia
white people dan berbahasa afrika di dua desa pensiun Bloemfontein, Afrika
Selatan. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan regresi berganda.
Hasil menunjukkan bahwa mindfulness memoderasi hubungan antara kepuasan
hidup dan kesejahteraan spiritual dalam sampel partisipan lansia di Bloemfontein,
Afrika Selatan. Studi ini menghasilkan hubungan yang signifikan antara
mindfulness, kepuasan hidup, dan kesejahteraan spiritual dalam kelompok ini.
Mindfulness juga ditemukan sebagai moderator dalam hubungan antara
kesejahteraan spiritual dan kepuasan hidup.

Perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh Bester, Naidoo dan Botha
(2016) memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.
Pada penelitian di atas menggunakan mindfulness sebagai variabel moderator.
Sedangkan, pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti mindfulness
digunakan sebagai variabel bebas. Subjek penelitian yang dipilih dari penelitian di
atas juga lansia di Bloemfontein, Afrika Selatan. Sedangkan, pada penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti merupakan pasangan yang diselingkuhi dalam
hubungan pernikahan.

Dari beberapa penelitian sebelumnya yang telah disebutkan di atas, belum

ada penelitian serupa yang akan dilakukan oleh peneliti. Pada beberapa penelitian
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sebelumnya, penelitian ini memiliki variabel dan fenomena yang serupa. Namun,
penelitian yang menggunakan variabel mindfulness dan pemaafan dengan subjek
yang telah menikah dan diselingkuhi belum ada yang melakukan penelitian seperti
yang dilakukan pada penelitian ini. Jadi, penelitian yang berjudul peran
mindfulness terhadap pemaafan pada pasangan yang diselingkuhi dalam hubungan

pernikahan dapat dipertanggungjawabkan keasliannya.
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